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LATAR BELAKANG

Keperawatan jiwa merupakan bentuk pelayanan keperawatan
profesional yang berorientasi pada usaha peningkatan motivasi dalam
rangka merubah perilaku maladaptif dengan pendekatan bio, psiko, sosial
dan kultural melalui penggunaan diri secara terapeutik yang didasarkan
pada ilmu perilaku dengan tujuan meningkatkan, mencegah dan
mempertahankan status kejiwaan melalui proses hubungan interpersonal
(Nasir dan Mubhith, 2011)

Keperawatan jiwa adalah proses interpersonal yang berupaya untuk
meningkatkan dan mempertahankan perilaku yang mengkonstribusi pada
fungsi yang terintegrasi. Pasien atau sistem klien dapat berupa individu,
keluarga, kelompok, organisasi atau komunitas. ANA (American Nurses
Association) mendifinisikan keperawatan kesehatan jiwa sebagai suatu
bidang spesialisasi praktik keperawatan yang menerapkan teori perilaku
manusia sebagai ilmunya dan menggunakan diri yang bermanfaat sebagai
kiatnya (Stuart, 2002).

Fokus perhatian dalam memberikan pelayanan keperawatan jiwa
adalah bagaimana seorang perawat mampu meningkatkan motivasi
seorang yang menderita gangguan jiwa dengan memompa semangat dalam

rangka meningkatkan dan mempertahankan perilaku yang konstruktif



sehingga klien dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh melalui
serangkaian kegiatan agar mau berubah dari perilaku yang maladaptif
menjadi perilaku yang adaptif sesuai dengan standar diriinya dari tingkat
kemandirian yang minimal sampai dengan kemandirian yang total. Dalam
arti  klien mampu memenuhi kebutuhannya sendiri  tanpa
menggantungkannya pada orang lain (Nasir dan Mubhith, 2011)

Perilaku kekerasaan merupakan satu dari sekian masalah gangguan
jiwa yang menjadi sebab seseorang dibawa kerumah sakit. Perilaku
kekerasan dapat diartikan sebagai cara seseorang individu untuk
menciderai atau menyakiti individu lain dimana hal itu dapat merugikan
orang lain. Perilaku kekerasan juga merupakan suatu tanda dan gejala dari
gangguan skizofrenia akut yang tidak lebih dari satu persen (Purba, 2008).

Data WHO tahun 2006 mengungkapkan bahwa 26 juta penduduk
Indonesia atau kira-kira 12-16 persen mengalami gangguan jiwa.
Berdasarkan data Departemen Kesehatan, jumlah penderita gangguan jiwa
di Indonesia mencapai 2,5 juta orang (WHO, 20006).

Hasil penghitungan data jumlah pasien pada tahun 2010 di RSJID
Dr. Amino Gondhohutomo Semarang, jumlah pasien gangguan jiwa
sebanyak 3.914 orang. Dimana pasien yang mengalami gangguan persepsi
halusinasi sebanyak 1.606 jiwa atau sekitar 41%, pasien yang mengalami
perilaku kekerasan sebanyak 1.534 jiwa atau sekitar 39,2%, kemudian
pasien yang mengalami depresi sebanyak 662 jiwa atau sekitar 16,9%,

pasien yang mengalami isolasi sosial : menarik diri sebanyak 457 jiwa
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atau sekitar 11,7%, pasien yang mengalami waham sebanyak 111 jiwa
atau 2,8%, pasien yang mengalami gangguan konsep diri : harga diri
rendah yaitu sebanyak 82 jiwa atau sekitar 2,1%, pasien yang ingin
melakukan percobaan bunuh diri sebanyak 116 jiwa atau sekitar 2,3%,
pasien yang sudah pulang dan kambuh lagi ada 4.452 jiwa atau sekitar
11,5%, pasien skizofrenia sendiri ada 3912 jiwa atau 99,99%, kemudian
jumlah pasien laki-laki sekitar 2357 jiwa, sedangkan pasien yang
perempuan sebanyak 1557 jiwa (Data-Rsj-Semarang-2015).

Jadi menurut latar belakang diatas maka penulis mengangkat
masalah ini dengan membuat karya tulis ilmiah dengan judul ”Asuhan
Keperawatan Jiwa Pada Tn.I Dengan Masalah Perilaku Kekerasan di

Ruang Madrim RSJD Dr. AMINO GONDHOHUTOMO SEMARANG™.

TUJUAN PENULISAN
1. Tujuan Umum
Untuk melaksanakan tindakan asuhan keperawatan
2. Tujuan Khusus
a. Pengkajian pada klien yang mengalami gangguan perilaku kekerasan.
b. Menegakkan diagnosa pada klien dengan gangguan perilaku
kekerasan.
c. Menyusun intervensi pada klien dengan perilaku kekerasan.

d. Melakukan implementasi pada klien dengan perilaku kekerasan



e. Mengevaluasi tindakan keperawatan sesuai rencana pada klien dengan

perilaku kekerasaan.

C. MANFAAT PENULISAN
1. Bagi penulis
Mempraktikan dan memerapkan asuhan keperawatan jiwa dengan
gangguan perilaku kekerasan.
2. Bagi instituasi
Pada hasil penelitian ini dapat menambah referensi perpustakan

dan sebagai sumber bacaan tentang perilaku kekerasaan.



